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Abstrak. Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan wajib yang dilakukan oleh institusi 
pendidikan, terutama dalam pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS). Proses 
keuangan sekolah pada Madrasah Aliyah NU Sidoarjo belum terkelola dengan baik. Pencatatan 
dana pendapatan dan pengeluaran menggunakan buku besar, Microsoft Word dan Microsoft Excel 
dirasa belum sempurna sehingga mempersulit pelaksanaan aktifitas - aktifitas administrasi yang 
ada. Karena permasalahan itu, dibuat sistem keuangan sekolah berbasis dekstop untuk membantu 
proses pengelolaan data keuangan pada sekolah tersebut, mengurangi kesalahan dalam pencatatan 
data keuangan, dan meningkatkan keamanan data keuangan. Sistem dibangun dengan metode 
prototype, menggunakan database Oracle 10G dan Microsoft Visual Studio 2005 yang 
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic.NET. Berdasarkan hasil pengujian sistem 
menggunakan metode black-box, diperoleh tingkat kesuksesan sebesar 99%. Dengan adanya 
sistem keungan sekolah ini diharapkan dapat membantu proses penyusunan laporan keuangan, 
meminimalisir kesalahan dalam pencatatan dan mengurangi penggunaan kertas. 
Kata kunci: keuangan sekolah; desktop; prototype 
Abstract. Financial management is a mandatory activity carried out by educational institutions, 
especially in the management of school operational assistance funds (BOS). The school financial 
process at Madrasah Aliyah NU Sidoarjo is not well managed. Recording of income and 
expenditure funds using ledgers, Microsoft Word and Microsoft Excel is deemed incomplete, thus 
complicating the implementation of existing administrative activities. Due to this problem, a 
desktop-based school financial system was created to assist the process of managing financial data 
at the school, reducing errors in recording financial data, and increasing the security of financial 
data. The system was built using the prototype method, using the Oracle 10G database and 
Microsoft Visual Studio 2005 which uses the Visual Basic.NET programming language. With the 
existence of this school financial system, it is hoped that it can help the process of preparing 
financial reports, minimize errors in recording and reduce paper usage. 
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1. Pendahuluan 
Madrasah Aliyah NU Sidoarjo adalah bagian dari lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 
BPPMNU Walisongo Sidoarjo. Pada perkembangan zaman yang seperti ini sudah selayaknya Madrasah 
Aliyah NU Sidoarjo yang fokus di pendidikan untuk membuat sistem informasi keuangan yang efektif 





dalam pelaporan keuangan. Untuk mewujudkan itu semua dibutuhkan sebuah perencanaan proyek untuk 
membangun sebuah sistem informasi keuangan. 
 Pengelolaan keuangan Madrasah Aliyah NU Sidoarjo, terutama pengelolaan dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS), menggunakan proses manual yaitu dengan menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel, Microsoft Word dan buku besar. Setiap proses keuangan sekolah untuk setiap satuan 
kerja masih dikerjakan dengan tulis tangan, sehingga dapat dikatakan belum sempurna. Selain itu, resiko 
kemungkinan terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan sekolah menjadi lebih besar dan juga 
dalam pengecekan keuangan sekolah satu per satu di buku laporan membutuhkan waktu yang lama. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem keuangan sekolah berbasis desktop 
yang diharapkan dapat memudahkan bendahara dalam pencarian dan pengisian data pendapatan dan 
pengeluaran keuangan secara otomatis.  
 Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem keuangan sekolah dengan metode 
prototyping. Sistem keuangan sekolah dibangun berbasis desktop untuk menjaga keamanan dan 
kerahasiaan data keuangan sekolah, agar tidak diakses oleh sembarang orang selain pengguna terotorisasi. 
Manfaat yang diharapkan dari sistem ini adalah pihak sekolah tidak perlu mencatat laporan data keuangan 
pendapatan maupun pengeluaran secara manual karena membuat proses pencatatan lebih lama dan kurang 
efisien. 
 Sistem administrasi keuangan sekolah telah banyak dikembangkan, baik berbasis desktop 
maupun berbasis website [1]–[5]. Beberapa metode yang umum digunakan dalam pengembangan sistem 
keuangan adalah waterfall, incremental, dan prototyping [1], [5]–[7]. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk mengembangkan sistem keuangan sekolah adalah metode prototype karena metode ini 
memudahkan pengembang sistem dalam mendemonstrasikan konsep dan desain antar muka kepada 
penggunanya [8], [9]. Selain itu, kelebihan lain metode prototype adalah untuk mengurangi 




Metode yang digunakan untuk membangun sistem keuangan sekolah di Madrasah Aliyah NU Sidoarjo 
adalah metode prototyping. Metode ini digunakan untuk memudahkan pengembang sistem dalam 
mendemonstrasikan konsep, desain antar muka, dan untuk menjelaskan permasalahan yang mungkin 
terjadi dalam proses pengembangan aplikasi serta solusinya. Tahap pengembangan sistem keuangan 












Gambar 1.  Tahap pengembangan sistem keuangan sekolah 
 
 Pengembang sistem menetapkan tiga tujuan dalam membangun prototype sistem, diantaranya 
untuk memberikan secara langsung gambaran awalan mengenai desain antar muka, sebagai validasi atas 
kebutuhan fungsional sistem sesuai dengan yang disepakati, dan untuk menguji kelayakan aplikasi. 
Langkah berikutnya, dilakukan observasi di lingkungan Madrasah Aliyah NU Sidoarjo dan wawancara 
kepada pimpinan dan staf keuangan Madrasah Aliyah NU Sidoarjo. Observasi dilakukan agar 
mendapatkan data dan informasi yang lebih lengkap serta memperoleh gambaran proses bisnis yang ada 
pada Madrasah Aliyah NU Sidoarjo. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi 
mengenai proses apa saja yang berlangsung seputar keuangan sekolah, seperti pendapatan dan 
pengeluaran keuangan, dan kebutuhan - kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi oleh pihak sekolah 





dalam hal pengelolaan keuangan sekolah. Data dan informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara akan dijadikan dasar dalam menentukan kebutuhan fungsionalitas sistem. Pengembangan 
aplikasi keuangan dibangun menggunakan Microsoft Visual Studio 2005 yang menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Basic.NET. Basis data yang digunakan adalah Oracle 10g. Prototipe sistem 
keuangan sekolah ini difokuskan pada pemenuhan kebutuhan fungsional terlebih dahulu tanpa 
memperhitungkan kebutuhan non-fungsional. Evaluasi prototipe sistem keuangan sekolah yang sudah 
dibangun akan diuji coba menggunakan metode pengujian Black box.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh data dan informasi bahwa sistem keuangan 
sekolah ini membutuhkan 2 (dua) pengguna, yaitu bendahara sekolah dan kepala sekolah. Tabel 1 
menunjukkan detail hak akses pada masing-masing pengguna. 
 
Tabel 1. Hak akses pengguna Sistem Keuangan Sekolah 
No Hak Akses 
Pengguna 
Bendahara Kepala Sekolah 
1 Memasukan username dan password √ √ 
2 Memilih jabatan √ √ 
3 
Melihat hasil di dashboard pada tabel detail 
SPP, kategori pengeluaran, detail daftar ulang, 
total pendapatan dan pengeluaran 
√  
4 Memasukkan data pendapatan √  
5 Mengubah data pendapatan √  
6 Menghapus data pendapatan √  
7 Memasukkan data pengeluaran √  
8 Mengubah data pengeluaran √  
9 Menghapus data pengeluaran √  
10 Melihat laporan pendapatan √ √ 
11 Melihat laporan pengeluaran √ √ 
12 Melihat sambutan √ √ 
13 Melihat profil sekolah √ √ 
  
 
 Gambar 2 merupakan skema basis data dari sistem keuangan sekolah Madrasah Aliyah NU 
Sidoarjo. Pada skema basis data tersebut terdapat 6 (enam) tabel yang saling berhubungan. Data yang 
disimpan dalam basis data tersebut adalah data pendapatan dan pengeluaran sekolah dalam periode 
tertentu. Data hak akses pengguna juga disimpan dalam basis data tersebut. 
 


















































































































































Gambar 2. Skema Basis Data Sistem Keuangan Sekolah 
 
 Untuk memberikan gambaran mengenai sistem yang dibangun kepada pengguna, dibuatlah 
desain antar muka sederhana dari sistem keuangan sekolah tersebut. Gambar 3 sampai Gambar 7 
menampilkan desain antar muka sistem keuangan sekolah sekaligus menunjukkan fungsionalitasnya 
sesuai dengan hasil yang telah disepakati. Adapun fungsionalitas utama yang ditampilkan mencakup 
pendapatan, pengeluaran, dan laporan. Gambar 3 merupakan halaman menu utama yang menampilkan 
menu yang berhubungan dengan fungsionalitas aplikasi, diantaranya Menu Dashboard, Menu Pendapatan, 
Menu Pengeluaran, Menu, Sambutan, Menu Laporan, Menu Profil Sekolah, dan Menu Keluar. 
 






Gambar 3. Halaman Menu Utama Sistem Keuangan Sekolah 
 
 Menu Pendapatan digunakan untuk melakukan proses memasukkan data pendapatan, ubah 
pendapatan, hapus pendapatan dan melihat data pada tabel rencana pendapatan yang telah dimasukkan. 
Gambar 4 merupakan halaman rencana pendapatan.  
 
 
Gambar 4. Halaman Rencana Pendapatan Sistem Keuangan Sekolah 
 
 Menu Pengeluaran, berguna untuk melakukan proses memasukkan data pengeluaran, ubah 
pengeluaran, hapus pengeluaran dan melihat data pada tabel rencana pengeluaran yang telah dimasukkan. 
Gambar 5 merupakan halaman rencana pengeluaran.  






Gambar 5. Halaman Rencana Pengeluaran Sistem Keuangan Sekolah 
 
 Menu Laporan berguna untuk melihat laporan pendapatan dan laporan pengeluaran dari keuangan 
sekolah. Gambar 6 dan Gambar 7 adalah contoh halaman laporan pendapatan dan laporan pengeluaran. 
 
 
Gambar 6. Halaman laporan pendapatan Sistem Keuangan Sekolah 
 






Gambar 7. Halaman laporan pengeluaran Sistem Keuangan Sekolah 
 
Pada tahap evaluasi sistem digunakan metode black-box testing untuk menguji fungsionalitas 
sistem keuangan sekolah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh [12], disebutkan bahwa salah satu 
keuntungan metode black-box testing adalah penguji sistem tidak perlu mempunyai keahlian dan 
pengetahuan terhadap bahasa pemrograman tertentu. Terdapat 54 skenario pengujian pada sistem 
keuangan sekolah ini. Adapun ringkasan skenario pengujian sistem keuangan sekolah yang dibagi 
berdasarkan menu pada sistem keuangan sekolah ditampilkan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pengujian 
terhadap fungsionalitas sistem, rata-rata tingkat kesuksesan yang diperoleh sebesar 99%. 
 
Tabel 2. Ringkasan Skenario Uji Coba Sistem Keuangan Sekolah 
No. Skenario 
Pengujian 
Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan 
1.  Username dan 
password benar  
Masuk ke halaman Menu 
utama 
Masuk ke halaman Menu 
utama 
Valid 
2.  Username dan 
password salah  
Tetap di halaman login Tetap di halaman login Valid 
3.  Klik menu 
dashboard 
Masuk ke halaman 
dashboard 
Masuk ke halaman 
dashboard 
Valid 
4.  Klik menu 
pendapatan 
Masuk ke halaman rencana 
pendapatan 
Masuk ke halaman rencana 
pendapatan 
Valid 
5.  Klik menu 
pengeluaran 
Masuk ke halaman rencana 
pengeluaran 
Masuk ke halaman rencana 
pengeluaran 
Valid 
6.  Klik menu 
sambutan 
Masuk ke halaman 
sambutan 
Masuk ke halaman 
sambutan 
Valid 
7.  Klik menu laporan  Masuk ke halaman laporan 
keuangan sekolah 
Masuk ke halaman laporan 
keuangan sekolah 
Valid 
8.  Klik  laporan 
pendapatan  
Masuk laporan pendapatan 
keuangan sekolah 
Masuk laporan pendapatan 
keuangan sekolah 
Valid 
9.  Klik menu profil 
sekolah 
Masuk ke halaman profil 
sekolah 
Masuk ke halaman profil 
sekolah 
Valid 
10.  Klik menu keluar Masuk ke halaman login Masuk ke halaman login Valid 
11.  Klik tutup pada 
halaman login 
Program Berhenti Program Berhenti Valid 






Sistem keuangan sekolah pada Madrasah Aliyah NU Sidoarjo dibangun dan dikembangkan untuk 
mengelola pendapatan dan pengeluaran sekolah, terutama pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Sistem ini dibuat dengan metode prototyping untuk memudahkan pengembang sistem dalam 
mendemonstrasikan konsep, desain antar muka, dan untuk menjelaskan permasalahan yang mungkin 
terjadi dalam proses pengembangan sistem serta solusinya. Berdasarkan hasil pengujian sistem dengan 
metode black box, sistem keuangan sekolah ini dinyatakan sudah sesuai dengan fungsionalitas yang telah 
disepakati, dengan rata-rata tingkat kesuksesan sebesar 99%. Dengan adanya sistem keungan sekolah ini 
diharapkan dapat membantu proses penyusunan laporan keuangan, meminimalisir kesalahan dalam 
pencatatan dan mengurangi penggunaan kertas. 
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